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BAB 11 

PERGURUAR SILAT
 

LEHBAGA BELA DIRI -SIRAR PUTIU- YOGYAIARTA
 

2.1. Pengertian dan Sejarah Perke.bangan Pencak Silat In­

donesia 

Menurut Ketua Ikatan Pencak Si1at Indonesia 

(IPSI) yang pertama Mr. Wongso Negoro~ Pencak adalah 

rangkaian gerak (kembang-kenbang). sedangkan Si1at 

ada1ah "the art of self defence". 

Pencak da1am ensik10pedi Indonesia diartikan 

sebagai: gerak serang. bela diri berupa tari dan ira­

ma dengan peraturan (adat istiadat/kesopanan) dan 

biasa dipertunjukkan~ sedangkan Silat diartikan: in­

tisari pencak untuk berke1ahi, membe1a diri dan tidak 

dapat dipertunjukkan. 

Menurut sejarahnya, pencak 1ahir bersama-saDa 

peradaban nenek moyang, yang keDudian aendapat penga­

ruh Hindu, Budha dan Islam, sehingga terjadi percam­

puran dengan i1nu bela diri dari Asia Tengah. Pencak 

Si1at ini kemudian dianggap sebagai olah raga dunia 

Timur sebagainana Yoga, Karate dan Tai-chi 

(Ensik1opedi, 1984, h: 2520). 

Di Indonesia, pencak berada di bawah Induk Orga­

nisasi Ikatan Pencak Si1at Indonesia (IPSI) dengan 

jumlah anggota 850 perguruan si1at. 01eh Pengurus Be­

sar IPSI, pencak si1at diberi batasan sebagai karya 
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budaya manusia Indonesia untuk membela atau memperta­

hankan eksistensi~ kemandirian dan integritasnya ter­

hadap lingkungan hidup dan alam sekitarnya~ untok 

mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Kaha Esa (Konggres 

IPSI VII~ 1986). 

2.2. Perguroan Silat LBO Sinar Putib Yooalr.arta 

2.2.1. Sejarah Berdiri dan Perke.bangan 

Lembaga bela diri Sinar Putih adalah sa­

lah s~tu nama dari lembaga bela diri yang ada 

di Indonesia. LeDbaga ini dirintis dan didiri­

kan oleh Drs. H. ·Kudhoffar Ash-Shiddiq~ 

H.. Djuremi Bakri~ BA dan Ponco Oihardjo. 

ll.u bela diri yang diajarkan di LBO Si­

nar Putih adalah ilmu jurus silat untuk 

kelompok A dan jurus pernafasan untuk keloapok 

B. Silat yang diajarkan di perguruan ini 

banyak diwarnai oleh silat dari daerah Kali­

mantan Selatan dan Pasundan Jawa Barat. 

Pada awalnya kegiatan latihan ilDo bela 

diri ini hanya terbatas pada orang-orang di 

sekitar pendiri tinggal kampung Tegal Kulyo 

Wirobrajan. Kegiatan latihan ini dibiDbing 

langsuna oleh Drs. H. Kudhoffar Ash-Shiddiq. 
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Lallbat laun~ karena sellakin banyak yang 

ingin ikut bergabung~ kemudian kegiatan ini 

diorganisir dalall satu lellbaga bela diri yang 

diberi nalla "Sinar Putih" yang diresllikan 

tanggal 2 Hei 1980. 

Pada perkellbangan selanjutnya 1eabaga in1 

ditingkatkan Ilenjadi sebuah yayasan yang juga 

diberi nalla "Yayasan Sinar Putih". Yayasan ini 

secara reslli dibentuk pada tanggal 20 Oktober 

1987 dengan akte notaris No. 62/X/1987 dan 

Ilellperoleh badan hukull yang dikeluarkan oleh 

Pengadilan Negeri Yogyakarta No. 136/87/X/Y 

serta bergerak dalall ellpat bidang kegiatan an­

tara lain kegiatan bela diri~ koperasi~ pen­

didikan.dan 808ia1 (Varta Sinar Putih~ Septell ­

ber 1989). 

2.2.2.	 Dasar dan Tujuan 

Dasar dari LBO Sinar Putih adalah bera­

zaskan Pancasila dan Undang-undang Oasar 1945. 

Adapun Ilaksud dan tujuan didirikannya 

adalah Ilellbentuk generasi Iluda yang berkepri­

bad ian luhur~ tinggi Ilental~ kecerdasan dan 

ketangkasannya serta kuat keyakinan dalall 

beragalla (AD ART LBO Sinar Putih~ Bab II Pasal 

2 & 3). 
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2.2.3. Struktur Organisasi 

Salah satu tolok ukur dalam menentukan 

keberhasilan atau tingkat kemajuan suatu Iem­

baga. dapat dilihat dari cara pengorganisa­

siannya yang tertuang dalam struktur organisa­

si. Struktur organisasi LBO Sinar Putih. tidak 

terlepas dari Yayasan Sinar Putih.karena lem­

baga ini berada di bawah Yayasan Sinar Putih. 

Adapun susunan struktur organisasi LBO Sinar 

Putih menurut dokumen Sinar Putih dapat dili ­

hat pada Iampiran 1-3. 

2.2.4. Pelatih dan Asisten Pelatih 

Pelatih di LBO Sinar Putih merupakan sa­

lah satu faktor yang akan menentukan keber­

hasilan dalam pendidikan. Pelatih yang meme­

gang peranan penting dalam akt1fitas pendidik­

an pembinaan jasmani dan rohani. 

Oleh karena itu untuk menentukan anggota 

menjadi pelatih tidaklah mudah, diperlukan 

adanya kriteria atau syarat-syarat tertentu 

(Iihat Iampiran 4-5). 

LBO Sinar Putih mempunya1 158 tenaga 

pelatih/asisten. Khusus untuk wilayah ¥ogya­

karta, kelompok A 30 orang terdiri dari 22 

pelatih dan 8 asisten. kelompok B 70 orang 

terdiri dari 39 peIat1h dan 31 asisten. 

~j 
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2 .2. 5 . Keanggotaan 

1.	 Asal Anggota 

Dapat dilihat dari tiga segi~ antara 

lain: 

a.	 Segi Ullur 

Yang Ilenjadi anggota terdiri dari berDa­

cam kelollpok~ yaitu kelompok A (silat) 

minimal 10 tahun sedangkan kelollPok 8 

(pernafasan) minimal 20 tahun sampai 

umur 70 tahun~ baik pria maupun wanita. 

b.	 Segi Sosial EkonoDi 

Anggota lembaga ini terdiri dari berba­

gai macam lapisan Ilasyarakat yang meD­

punyai latar belakang~ budaya~ adat­

istiadat~ perangai dan watak yang berbe­

da serta dari kalangan ekonomi yang ber­

beda (lemah~ menengah dan atas). 

c.	 Segi Pendidikan 

Lembaga ini tidak Denentukan secara khu­

sus dalam segi pendidikan~ artinya boleh 

diikuti oleh mereka-mereka dari berbagai 

kalangan pendidikan~ yaitu mulai dari 

tingkat Sekolah Dasar~ Menengah serta 

dari Perguruan Tinggi. 

2.	 Perkembangan Jumlah Anggota 

Pada awal diresmikan tahun 1980~ LBO 

Sinar Putih mempunyai jumlah anggota kurang 

lebih 150 orang~ dengan perincian untuk 

-(. 
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kelompok A berjumlah 128 orang dan kelompok 

B berjumlah 22 anggota (Warta Sinar Putih, 

September 1989). 

Tujuh tahun kemudian (1987), ketika 

lembaga ini ditingkatkan menjadi Yayasan 

Sinar Putih. jumlah anggota kelompok B su­

dah meningkat nenjadi 700 orang sedangkan 

kelompok A kurang lebih 500 orang (Warta 

Sinar Putih, September 1989). 

Peningkatan jumlah anggota dari tahun 

ke tahun sangat pesat, walaupun LBO Sinar 

Putih tidak mengenal/tidak diperbolehkan 

pronosi. Tahun 1989, anggota yang terdaftar 

aktif sudah mencapai 1.622 orang untuk ke­

lompok B dari 13 unit latihan/cabang dan 

kelonpok A dengan 5 unit latihan/cabang 

berjumlah 1.005 orang. 

Akhir tahun 1995, berdasarkan wawanca­

ra dengan Syami'ar Djumasa, jumlah anggota 

di seluruh Indonesia mencapai kurang lebih 

11.000 orang yang tersebar di 45 cabang, 

khusus untuk Yogyakarta ada 3.500 orang le­

bih, yang terdiri dari 1.000 orang kelompok 

A dan 2.500 orang kelompok B. 

2.3. Karakteristik dan Filosofi Kegiatan LBO Sinar Putih 

LBO Sinar Putih yang tidak terlepas dari Yayasan 

Sinar Putih bergerak dalam empat bidang kegiatan 
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dengan sifat dan karakter kegiatan yang berbeda, tapi 

saling berhubungan dalam satu kesatuan, antara lain: 

2.3.1. Karakteristik Kegiatan Bela Diri 

1. Pendidikan Jasmaniah 

a. Materi dan Pelaksanaan 

Pendidikan jasmaniah di LBO Sinar 

Putih bersifat preventif dan kuratif. 

Yang bersifat preventif meliputi olahra­

ga dan non olahraga. Yang menyangkut 

olahraga meliputi jurus silat dan perna­

fasan, sedangkan non olahraga meliputi 

masalah kebersihan badan, pakaian dan 

lingkungan serta masalah makanan/minum­

an. Adapun yang bersifat kuratif berupa 

pengobatan. 

Pendidikan ini dilaksanakan secara 

rutin satu minggu satu kali selama -1,5 

jam untuk kelompok silat dan 2 jam untuk 

kelompok pernafasan, sesuai dengan hari 

dan jam yang telah ditetapkan. Selain 

itu juga dilaksanakan kegiatan kemah ak­

bar dan latihan bersama satu tahun satu 

kali selama tiga hari dua malam yang bi­

asanya bertempat di Parangkusuma Parang­

tritis. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 

rangka memperingati hari ulang tahun 

berdirinya LBO Sinar Putih. 
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1) Olah Raga 

Untuk kepompok A yang mempela­

jari ilmu silat~ materi yang diberi­

kan sesuai tingkatannya adalah: 

a) Tingkat sabuk kuning~ materi yang 

diberikan adalah pengulangan ting­

kat sabuk putih yang meliputi ge­

rakan dasar~ gerakan 4 gelombang 

dan pecahan 1 - 4 sebagai peman­

tapan. Penambahan jurusnya; kem­

bangan empat stembak peoahan lima~ 

pecahan 6~ kembangan 4 kibas~~ 1.80 ~ 
GERAK MENENDANG pecahan 7~ peoahan 8. Dilanjutkan 

ujian ke sabuk hijau. 

b) Sabuk hijau~ materi yang diberikan 

adalah: pemantapan jurus/pengu­

langan dari tingkat sabuk putih 

dan kuning~ kemudian diberi tam­

bahan jurus; kembangan 4 depok, 

pecahan 9~ pecahan 10~ kembangan 4 

boksai, pecahan 11 dan 12, 4 bong­

kar, 4 gelombang kiri. Dilanjutkan ~ 
ujian kenaikan tingkat ke sabuk

GERAK KOPROl DEPAN 
4.60 

biru. 

c) Tingkat sabuk Biru, materinya ada­

lah pemantapan jurus dari sabuk 

putih sallpai sabuk hijau. 

~ 1.80 I 

Gambar 1. Modul Gerak Silat 
'Sumber : Winarso. 1985 
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Penambahan jurus kembangan 4 pan-

car) pecahan 13 dan 14, jurus 

perahu layar, pecahan 15 dan 16 

dan kembangan 5 gelombang. Dilan­

jutkan ujian ke sabuk coklat. 

Untuk kelompok B yang mempela­

jari ilmu pernafasan, materi yang di­

berikan sebagai berikut: 

a) Dasaran (Sabuk Putih). Materi yang 

diberikan jurus dasar (0) 1-10. 

1.-S0 

1.00 ~ 1.00 H60H 1.00 
~ 1.00 

D 1 o 2 o 3 D 4 o 5 o 6 

A_.:••;ii<i;::. 

b)	 Tingkahan kasaran (TK) I-III (Sa­

buk Putih Strip Hitam I-Ill). 

Materi yang diberikan, pengulangan
1.501 

0 1-10, dilanjutkan TK I (10, 2, 

4, 3 ), TK I I (7, 6. 9. 6) dan TK 

III (5, 8, 5, 8) . 

c)	 Halusan Dasar (Sabuk Kuning). Ma­

terinya, pengulangan 0 1-10, TK 1­
1.501 

III, dilanjutkan halusan dasar 

(HD) 1-10. 

\~ 

--1.00 l- d) Tingkahan halusan (TH), I-III (Sa­
O 9 

buk Kuning Strip Hitam I-III) . 



Gambar 2. Tingkatan 
Sumber : Kurikulum 
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Materinya, pengulangan D 1-10, TK 

I-III, HD 1-10, dilanjutkan TH 1­

III. 

e)	 Pantek (Sabuk Hijau). Materinya, 

pengulangan 0 1-10, TK I-III~ di ­

lanjutkan jurus pantek. 

f)	 Mahdi (Sabuk Biru). Materinya, 

pengulangan D 1-10, TK I-III, Pan­

tek, dilanjutkan jurus Mahdi. 

g)	 Syahbandar (Sabuk Coklat). Materi ­

nya, pengulangan D 1-10, TK I-III, 

Pantek, Mahdi~ dilanjutkan jurus 

Syahbandar. 

h) Payung (Sabuk Hitam).
 

i) Bayu Pamungkas 1 sid 12.
 

j) A1 Manaj i 1
 

Non Olahraga
 

Untuk kesehatan jasman1 t1dak 

cukup hanya berolahraga, oleh karena­

nya diperlukan pendidikan non olahra­

gao Materi pendidikannya untuk 

kelompok A dan B sama meliputi masa­

lah kebersihan badan, pakaian dan 

tempatl lingkungan serta masalah 

makananl minuman. 

Pelaksanaan pendidikan ini di­

lakukan pada waktu latihan fisik, 

._----.-~-----' 
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pada saat pembukaan dan penutupan 

berupa nasehat-nasehat yang menYang­

kut hal-hal tersebut. 

3) Pengobatan 

Latihan fisik ternyata tidak ha­

nya sekedar berolahraga yang bersifat 

preventif tetapi bermanfaat pula un­

tuk penyembuhan (kuratif). Terbukti 

banyak anggota yang menderita penya­

kit sesak nafas. lemah jantung. dia­

betes. dan lainnya merasa sembuh 

setelah mengikuti latihan ketika sam­

pai jurus-jurus tertentu (Kurikulum 

Pendidikan LBO Sinar Putih). 

b. Metoda yang Digunakan 

Untuk mencapai tujuan pendidikan 

jasmaniah di LBO Sinar Putih diperlukan 

beberapa metoda antara lain: demonstra­

si, penugasan. nasehat. hukuman dan 

anugerah. 

2. Pendidikan Rohaniah 

a. Materi dan Pelaksanaan 

Secara garis besar materi yang di­

kembangkan dalam pendidikan rohaniah me­

liputi masalah keimanan. ibadah dan 

akhlak. Semua ini terangkum dalam 10 ma­

cam dasar pokok yang sekaligus sebagai 



26 

kurikulum pendidikan rohaniah ( lihat 

lampiran 6). Materi ini untuk kelompok A 

dan B sama di LBO Sinar Putih. 

Pelaksanaan pendidikan rohaniah di­

laksanakan sebagai"berikut: 

1) Dilaksanakan pada setiap latihan fi ­

sik, yakni pada saat pembukaan yang 

diawali dengan ~embacaan do'a dan 10 

Kacam Dasar Pokok, kemudian pe­

nyampaian nasehat yang menuju pada 

kepribadian luhur dan Ilemperkuat 

keyakinan beragama, ± 15 menit. 

2)	 Setiap menjelang ujian kenaikan ting­

kat. Untuk keloDpok A-6 bulan sekali 

dan untuk keloupok B-4 bulan sekali, 

jadwal ditentukan Denjelang pelaksa­

naan. Istilan ini disebut dengan 

"lat ihan khusus/pengaj ia.n" . 

3)	 Setiap bulan Ramadhan, pada malam 21, 

dikenal dengan istilah "Likuran' . 

Materinya berkaitan dengan ibadah 

puasa dan masalah kesinarputihan, 

waktu yang dibutuhkan ± 90 menit. 

4)	 Setahun 1 kali dalam rangkaian kemah 

akbar, yakni shalat berjamaah pada 

setiap waktu shalat, kuliah subuh, 
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serta nasehat-nasehat pada setiap 

latihan fisik saat pembukaan dan 

penutupan. 

5)	 Satu tahun 1 kali~ pada bulan Syawal 

yang dikenal dengan istilah "Halal bi 

halal" atau Syawalan. Biasanya diisi 

ceramah oleh pembina LBO Sinar Putih 

atau yang mewakilinya~ dilanjutkan 

dengan musyafahah untuk saling maaf­

memaafkan. 

b.	 Metoda yang digunakan antara lain cera­

mah~ naseha~, uswatun hasanah~ penugas­

an~ dan tadarruj. 

2.3.2. Filosofi Kegiatan Bela Diri 

Hanusia sebagai pelaku dalam kegiatan 

bela diri, pada hakekatnya terdiri dari jasma­

ni (lahir) dan rohani (batin). Jasmani terdiri 

dari jiwa dan raga~ sedangkan rohani terdiri 

dari roh (Warta Sinar Putih~ September 1989). 

Gambar 3. Klasifikasi Hakekat Manusia 
Sumber I Warla Sinar Putih 
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Dalam hal ini, jurus berhubungan dengan 

raga, peka berhubungan dengan jiwa dan tenaga 

berhubungan dengan jiwa!raga, maka ada kekuat­

an jiwa dan fisiko Sedangkan nafas merupakan 

unsur pokok bagi manusia hidup yaitu oksigen. 

1. Filosofi Kegiatan lImn Silat 

Secara umum kegiatan ilmu silat di LBD 

Sinar Putih mempunyai banyak nilai filoso­

fi. Namun dalam kajian ini, dibatasi pada 

makna filosofi yang berdampak pada ruang. 

Ujian kenaikan tingkat dari sabuk hi­

jau ke sabuk biru, disebut juga ujian kle­

pon. Artinya peserta ujian diharuskan 

mengambil klepon (makanan ketan, rasanya 

manis) dengan dua jari di dalam suatu 

ruangan tertutup. Hal ini tidak ringan, se­

bab klepon yang enak itu lioin dan dijaga 

oleh 7 penguji. Makns. filosofinya: untuk 

mempelajari ilmu ini cukup licin dan sulit 

serta banyak rintangan, tapi kalau berhasil 

rasanya manis (Kedaulatan Rakyat, 20 Febru­

ari 1989). 

Begitu jUia dengan ujian kenaikan 

tingkat sabuk biru ke coklat yang diadakan 

di pekuburan Kuncen pada malam hari. Menu­

rut Eko Pribadi, dipilih tempat ini di­

samping luas, jauh dari keramaian juga 
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banyak rintangan atau gang sempit yang 

sangat ideal untuk membuat rintangan. Fi­

losofinya: peserta diingatkan~ semakin 

tinggi tingkatnya semakin banyak rintangan 

yang akan dihadapi sehingga perlu keberani­

an dan kewaspadaan 

2. Filosofi Kegiatan Ilau Pernafasan 

Dalam ilmu jurus pernafasan digunakan 

metoda-metoda untuk membangkitkan hati agar 

mau memimpin tubuh untuk Berolah raga. llmu 

pernafasan ini disebut Prana Shakti~ yang 

mempunyai arti: Prana adalah nafas dan 

shakti adalah kerja (Bahasa Sansekerta). 

Jadi Prana Shakti adalah ilmu kerja nafas 

(Kedaulatan Rakyat, 20 Desember 1988). 

Semua gerakan jurus dalam proses men­

capai suatu hasil pada ilmu pernafasan 

mengandung banyak nilai filosofi. Menurut 

Mudhoffar Ash Shiddiq dalam latihan khusus 

baru-baru ini, makna filosofi tingkatan ju­

rus kelompok pernafasan adalah proses 

kehidupan manusia dari awal kejadian hingga 

akhir kehidupannya. Makna filosofi ini da­

pat dilihat pada sepuluh jurus dasaran 

(Latihan Khusus, 10 Februari 1996). 

a.	 Jurus satu. Manusia berasal dari perut 

(kandungan ibu). 
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b.	 Jurus dua. Kelahiran manusia melalui lu­

bang di bawah perut ibu. 

c.	 Jurus tiga. Bertebarlah Danusia di muka 

bumi ini dengan ragam kehidupan (kegiat­

an/jenis pekerjaan). 

d.	 Jurus empat (jurus oabak). Banyak 

himpitan-himpitan dalaD kehidupan yang 

dialami Danusia. 

e.	 Jurus lima. Himpitan terus mewarnai 

kehidupan manusia. Oleh karena itu li ­

hatlah tumit kaki. Daksudnya hidup di 

dunia jangan Delihat atas tapi lihatlah 

ke bawah. 

f.	 Jurus enaD. Kelihat ke ba~ah. menginlat­

kan manusia akan kembali ke tanah. 

g.	 Jurus tujuh. Tingkah laku kehidupan Da­

nusia di atas 40 tahun mulai aneh. Disal 

Denyemir rambut yang sudah putih. 

h.	 Jurus delapan. Tingkah laku yang macam­

Dacam itu harus dikendalikan (diingatkan 

denlan berbuat baik). 

i.	 Jurus sembilan. Valaupun manusia sudah 

bisa mengendalikan. naDun masih ada 

orang yang bicara macam-macam (iri). 

j. Jurus sepuluh. Bila manusia sudah mele­

wati proses di atas. maka manusia siap­

siap untuk meninggal. 
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Seluruh proses kegiatan bela diri di 

LBO Sinar Putih, bila memadukan setiap 

langkah jurus, nafas dan konsentrasi akan 

didapat sehat raga dan jiwa, sehingga ter­

bentuk manusia yang sehat seutuhnya. 

Sehat Manusia 

Gambar 4. Prinsip Kesehatan dalam Sinar Putih 
Sumber : Warta Sinar Putih 

Hakna filosofi yang terkandung pada 

kegiatan bela diri ini, pada akhirnya untuk 

mendapatkan keserasian raga dan jiwa yang 

tenang, yang nantinya akan nengangkat hati 

manusia (anggota) menjadi hati yang tenang, 

sabar dan lunak, seperti halnya filosofi 

pohon. Setiap orang dan bahkan seluruh 

makhluk Allah yang lain, jika menumpang 

berteduh di bawah pohon tidak akan ditolak, 

bahkan mengambil buahnya pun didiamkan dan 

manusia yang ada di bawah pohon pasti 

diberi kesejukan dan angin yang segar, se­

hingga dapat lepas dari panasnya matahari. 

Jika manusia dapat bersikap seperti 

pohon, yaitu selalu danai dan penuh pe­

ngayoman, maka setiap orang yang hadir 

dihadapan kita dengan membawa panasnya 

;1. 

1 
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hati, dendam maupun permusuhan Insyah Allah 

semuanya itu akan luluh dan menjadi sejuk 

hati orang tersebut seperti halnya pohon 

yang memberi kesejukan (Warta Sinar Putih, 

Januari 1995). 

2.3.3. Karakteristik kegiatan Penunjang 

1. Kegiatan Koperasi 

Koperasi anggota Sinar Putih pada saat 

ini sedang dalam proses pengajuan status 

berbadan hukum. Koperasi ini bergerak dalam 

usaha simpan pinjam dan konsumsi. Juga pada 

sa.at ini telah menjalin kerjasama dengan 

PRIMKOPTI (Primer Koperasi Tahu Tempe), dan 

dengan KOSUD GAMA (Koperasi Serba Usaha 00­

sen Gadjah Mada). Koperasi ini tidaklah ha­

nya khusus buat anggota LBO Sinar Putih 

akan tetapi juga bisa dimanfaatkan untuk 

masyarakat sekitar. 

2. Kegiatan Pendidikan 

Pada saat ini belum mengadakan kegiat­

an secara formal namun secara informal te­

lah mengadakan kegiatan dalam bimbingan be­

lajar TK Al Qur'an atau bimbingan membaca 

Al Qur'an para anggota, kursus komputer dan 

lainnya. Kegiatan yang telah direncanakan 

adalah membuka pendidikan formal (sekolah) 

untuk tingkat Sekolah Dasar sampai Pergu­

ruan Tinggi. 
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3. Kegiatan Sosial 

Untuk bidang sosial telah melaksanakan 

beberapa kegiatan antara lain kegiatan yang 

bersifat rutin dan yang bersifat insiden­

tal, yaitu pemberian bea siswa kepada ang­

gota yang kurang mampu dalam biaya pendi­

dikan di sekolah, pemberian bantuan kepada 

anggota masyarakat yang dipandang perlu, 

donor darah, bakti sosial dan juga melaku­

kan kegiatan sunatan massal. 

Kegiatan dalam bidang sosial ini telah 

mendapat peninjauan dari Dinas Sosial Kota­

madya Yogyakarta. Dan waktu sekarang telah 

terdaftar di Dinas Sosial. 

2.4. Privasi Ruang . 

2.4.1. Privasi Secara Teoritis 

Privasi adalah keinginan atau kecende­

rungan pada diri seseorang untuk tidak digang­

gu kesendiriannya. Jika kita meminjam istilah 

psikoanalisis, privasi berarti dorongan untuk 

melindungi ego seseorang dari gangguan yang 

tidak dikehendaki (Sarwono, 1992, h: 71). 

Privasi juga diartikan sebagai bentuk 

penarikdirian seseorang atau sekelompok ter­

tentu dari kontaknya terhadap orang lain seca­

ra disengaja (Asri, 1987, h: 25). 
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Privasi dapat dibagi Ilenjadi dua jenis 

(Chermayeff, 1963 dalam Adi, 1992), yaitu: 

1.	 Internal Privasi: Kebebasan Ilelakukan akti ­

vitas tertentu di dalam unit hun ian tanpa 

gangguan dari pihak lain, secara visual 

maupun suara. 

2.	 Eksternal Privasi: Kebebasan Ilenggunakan 

ruang luar sesuai dengan fungsinya tanpa 

gangguan dari lain atau pihak lain. 

Holahan (1982: 237) pernah mellbuat alat 

untuk mengukur kadar dan Ilengetahui jenis-je­

nis privasi (privacy preference scale) dan ia 

mendapatkan bahwa ada 6 jenis dalall privasi 

yang terbagi dalam dua golongan. 

1.	 Golongan pertama adalah keinginan untuk ti ­

dak diganggu secara fisiko Golongan ini 

terwujud dalam tingkah laku menarik diri 

(withdrawal) yang terdiri atas 3 jenis. 

a.	 Keinginan untuk menyendiri (solitude). 

b.	 Keinginan untuk menjauh dari pandangan 

dan gangguan suara tetangga atau kebi­

singan lalu lintas (seclusion). 

c.	 Keinginan untuk intim (intimacy) dengan 

orang-orang (misalnya dengan keluarga) 

atau orang tertentu saja (misalnya 

dengan pacar). tetapi jauh dari sellua 

orang lainnya. 
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2.	 Golongan kedua·adalah keinginan untuk men­

jaga kerahasiaan diri sendiri yang terwujud 

dalam tingkah laku hanya memberi informasi 

yang dianggap perlu (control of informa­

tion). Tiga jenis privasi yang termasuk da­

lam golongan ini adalah: 

a.	 Keinginan untuk merahasiakan jati diri 

(anonimity). 

b.	 Keinginan untuk tidak mengungkapkan diri 

terlalu banyak kepada orang lain (se­

serve); dan 

c.	 Keinginan untuk tidak terlibat dengan 

tetangga (not neighboring). 

2.4.2. Privasi Ruang Latihan 

Pembinaan unsur jasmani dan rohani di LBO 

Sinar Putih, tentu memerlukan wadah/ruang ter­

sendiri. Kaitannya dengan suasana ruang yang 

ingin ditampilkan pada kegiatan bela diri di 

atas, berdasarkan wawancara dengan Syami"ar 

Djumasa, ada perbedaan antara suasana publik 

dan suasana privat. Suasana ruang publik ada 

pada kegiatan kelompok silat, dengan sifat ju­

rus silat fisiknya, seperti halnya latihan 

olah raga karate. Sebaliknya untuk kegiatan 

kelompok pernafasan memerlukan ketenangan dan 

konsentrasi yang tinggi untuk dapat membiasa­

kan hidup dengan penuh kesabaran dan ketenang­

an j iwa. 

\ 

!I 
I'
;1 

I 
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Dengan demikian privasi ruang latihan 

yang ingin ditampilkan pada kegiatan keloapok 

pernafasan~ seperti yang disaDpaikan Holahan 

(1982) ada pada golongan pertaDa~ yaitu 

keinginan untuk tidak diganggu secara fisiko 

Golongan ini terwujud dalam tingkah laku mena­

rik diri~ seperti keinginan untuk Denyendiri 

(peDisahan latihan keloDpok silat dan perna­

fasan)~ keinginan untuk Denjauh dari pandangan 

dan gangguan suara tetangga atau kebisingan 

lalu lintas (diwujudkan dengan peDbuatan 

batas/pagar dan teDpat latihan yang jauh dari 

keraDaian) dan keinginan untuk intiD dengan 

orang-orang~ dalaD hal ini keintiman antar 

anggota Daupun dengan pelatih/asisten pelatih. 

2.5. Sirkulasi 

2.5.1. Unsur-unsur Sirkulasi 

Kenurut Ching, sirkulasi adalah gerak da­

laD ruang. Seorang Derasakan ruang ketika 

orang itu berada di dalamnya dan ketika Dene­

tapkan teDpat tujuan. Oleh karena itu perIn 

.	 Dengetahui komponen-komponen pokok dalaD sis­

teD sirkulasi bangunan sebagai unsur-unsur 

posit!f yang DeDpengaruhi bentuk dan ruang 

bangunan (Ching~ 1991~ h: 246-269). 
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1. Pencapaian ke Bangunan 

Pencapaian ke sebuah bangunan dan ja­

lan masuknya mungkin berbeda-beda dalam 

waktu tempuh dari beberapa tahap menuju 

ruang-ruang yang dipadatkan hingga suatu 

rute 8.lur yang panjang dan berbelok-belok 

yang harus ditempuh sebelumnya. Pencapaian 

dapat langsung) tersamar dan berputar ke 

hadapan sebuah bangunan. 

a. Langsung 

, i ,- Pencapaian langsung ke suatu tempat 

masuk melalui jalan segaris dengan 

sumbu bangunan. 

-	 Tujuan visual merupakan fasade muka 

sebuah bangunan atau tempat masuk yang 

dipertegas. ,i 
I

b.	 Tersamar 

Mempertinggi efek persepektif fasade 

depan dan bentuk bangunan. 

Untuk memperpanjang pencapaian jalur 

dapat diQbah arahnya. 

c.	 Berputar 

Memperpanjang pencapaian dengan mem­
\.
 

o\+-::. ~..~~~-- - pertegas bentuk tiga dimensi bangunan.

~);	 ....:...~..

\ -.,-. Jalan masuk bangunan terputus-putus
 

selama waktu pendekatan untuk memper-


Sumber: Ching. 1979 jelas posisinya atau dapat disembunyi­

kan sampai di tempat kedatangan.
 

I ( _ ,­

,q I,)! _ 

A 
"Vf..
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2.	 Jalan 'Kasuk ke 'Dalall Bangunan 

Beberapa hal yang ha·rus diperhatikan 

dalam kegiatan Ilellasuki sebuah bangunan 

(dari luar ke dalall) adalah: 

-1­ Untuk Ilemasukisebuah bangunan melibatkan..... ­
--- .-... ~- k,egiatan Ilen·ellbus bidang vertikal yang.~~r--.-. --­ ,,~:, ".~'. ::.i~l 

Ilellisahkan ruang dari lainnya.
 

Kegiatan llell8suki ruang dapat Ilelalui dua
 

~~.~- kololl atau ditallbah balok allbang atas 

juga denganperubahan ketinggian lan-tai. 

Pintu Ilasuk dapat rata~ menjorok ke luar 

dan Ilenjorok ke dalam. Pintu Ilasuk rataEJD­
Ilellpertahankan kontinuitas pe·rllukaan 

dinding. Yang Ilenjorok keluar Ilenunjukkan _

'
....~-. 
I fungsinya sebagai pencapaian dan Ilellberi ­

kan penauangan di atasnya. K,enjorok ke 
.• - ~ j .... 

; .... 
.	 .' da'lall juga Dellberi :panauangan dan menjadi. 'c , ItfID balian dari bangunan. 

leblh~~	 Pintu sasuk secara visual dapatIm­
rendah~ lebar atau sellpit~ sangat curall 

dan berliku-liku. Juga diperindah denlan 
Sumber: thing. 1979 

ornamen. 

3.	 Konfigurasi Bentuk Jalan 

a. Linear. Sellua jalan adalah linear. Jalan
'-"------:-:'~' 

dapat Delengkung atau t·erdiri atas seg­~~ 
men-segllen~ Ilellotong jalan lain~ berca­

bang-cabang dan Ilellbentuk kisaran/{ I 
~'
 <loop).
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Radial. Bentuk radial memiliki jalan
~l b. 

berkembang dari atau berhenti pada 

sebuah pusat (titik bersama). 

Spiral. Jalan menerus yang berasal dari 

/"\ 
f@] (~Y' titik pusat, berputar mengelilingi 

dengan jarak berubah. 

I II I i I I'd. Grid. Jalan-jalan sejajar saling berpo­

tongan pada jarak sama dan menciptakan 

bujursangkar. 

i i Ie.	 Network. Bentuk jaringan jalan yang 

menghubungkan titik tertentu di dalam 

rU8.ng. 

Sumber:thing~1979 f. Komposit. Kombinasi dari pola-pola di 

atas ditunjang oleh skala, bentuk dan 

panj8.ngnya. 

4. Hubungan Jalan dengan Ruang 

.Jalan dengan ruang-ruang dihubungkan 

dengan cara: 

a. Melewati Ruang-ruana 

['[[TIi] <> 0 - Integritas ruang dipertahankan 
l 

C' .. ": .... , 
,. 

)- Konfigurasi jalan luwes 

-	 Ruang perantara sebagai penghubung 

jalan dengan ruang. 

b.	 Menembus Ruang-ruang 

Menurut sumbunya, miring atau sepan­
( .. ~ . . .. .~ ~.-

!' . •	 ·11.	 " -- jang sisinya."",-/-
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- Dalam memotong ruang, jalan menimbul­

kan pola istirahat dan gerak. 

c. Berakhir Dalam Ruang 

~--~~ 
Lokasi ruang menentukan jalan 

Hubungan jalan ruang bisa secara fung-
Sumber: Ching. 1979 . 

sional a.tau melambangkan ruang 

penting. 

5. Bentuk Ruang Sirkulasi 

~'I'i". ,,,', 

a. Tertutup. Membentuk koridor melalui pin-

tu masuk pada dinding . 

b. Terbuka pada salah satu sisi. Memberikan 

~ kontinuitas visual. 

c. Terbuka pada kedua sisinya. Menjadi per­

~ luasan fisik dari ruang yang ditem-

Sumber: Ching. 1979 busnya. 

2.5.2. Sirkulasi Kegiatan 

Antara kegiatan utama (bela diri) dengan 

kegiatan penunjang (koperasi, pendidikan dan 

sosial) terdapat perbedaan sifat dan karakter­

istik kegiatannya, sehingga menimbulkan kon­

disi tidak teratur. Oleh karena itu perlu ada­

nya sirkulasi sebagai pengikat ruang-ruang 

kegiatan. 

1. Kegiatan Utama 

Ruang pada kegiatan utama berfungsi 

untuk latihan dengan perbedaan privasi 
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ruangnya. Sirkulasi membantu mencapai 

fungsi yang dilandasi makna filosofi. Dalam 

pergerakannya, sirkulasi juga mempertim­

bangkan faktor kenyamanan dan efisiensi. 

2. Kegiatan Penunjang 

Ruang kegiatan penunjang berfungsi un­

tuk kegiatan kerja/administrasi dengan si­

fat ruang publik dan semi privat. Sirkulasi 

dicapai dengan memperhat~kan fungsi ruang, 

tujuan kegiatan, efisiensi dan kenyamanan. 

Dengan menerapkan unsur-unsur sirkulasi 

yang dilandasi pemaknaan filosofi bela diri 

ini, akan didapati sistem sirkulasi yang 

mengikat ruang dalam dan luar yang saling ber­

hubungan dalam wadah LBO Sinar Putih. 


